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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di awal kelmelrdelkaan Indonelsia, pelmbangulnan pelrpulstakaan bagi 

masyarakat lu las tellah dirintis seljak awal dasawarsa 50-an. U lsaha 

pelmbangulnan pelrpulstakaan melmang te llah dilaku lkan baik olelh belrbagai 

delpartelmeln atau l lelmbaga pelndidikan dan ilmiah se lrta olelh pelmelrintah dae lrah. 

Namu ln sampai se lkarang te lrnyata pelrpulstakaan bellulm melnjadi lelmbaga yang 

belnar-belnar me lmasyarakat. Belrbagai hambatan te llah me lmbu lat 

pelrkelmbangan pelrpulstakaan bellulm melncapai taraf yang diinginkan. Alasan 

klasik antara lain dise lbult bahwa melmbaca bellulm melmbu ldaya dikalangan 

masyaraka indone lsia. Aprelsiasi masyarakat akan bahan bacaan masih pe lrlul 

ditingkatkkan.
1
 

Pelrpulstakaan belrasal dari kata pu lstaka. Melnulrult Kamu ls Belsar Bahasa 

Indonelsia, pu lstaka artinya kitab, bu lku l (Delpdikbuld:1980). Dalam bahasa 

inggris dikelnal delngan library. Istilah ini be lrasal dari kata  librelr ataul libri, 

yang artinya bu lkul. Dalam bahasa asing lainnya pe lrpulstakaan diselbult 

bibliothelca (Bellanda), yang ju lga belrasal dari bahasa yu lnani biblia yang 

artinya telntang bu lkul, kitab.
2
 

                                                           
1
 Blasius Sudarsono,  Antologi Kepustakawanan Indonesia ( Jakarta: Ikatan Pustakawan 

Indonesia, 2006), h. 8-12. 
2
 Wiji Suwarno, Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan “Sebuah Pendekatan Praktis” 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2010), h. 11. 
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Dalam seljarah panjang ilmu l pelrpulstakaan sampai de lngan elra informasi 

delwasa ini, pe lrpulstakaan melrulpakan u lnit informasi yang me lngelmban tu lgas 

dan fulngsi yang sangat mu llia selkaliguls startelgis, elkonomis selrta delkomratis 

dalam ulpaya melncelrdaskan kelhidu lpan bangsa se lbagaimana dalam 

pelmbu lkaan U lUlD 1945. Dalam amanah U lUl telrselbult pelrpulstakaan se lbagai 

wahana bellajar se lpanjang hayat me lngelmbangkan pote lnsi masyarakat agar 

melnjadi manu lsia belriman dan belrtakwa kelpada Tulhan yang Maha E lsa, 

belrakhlak mu llia, selhat, belrilmu l, cakap, krelatif, mandiri dan me lnjadi warga 

nelgara yang de lmokratis selrta belrtanggu lng jawab dalam me lndulkulng 

pelnye llelnggaraan pe lndidikan nasional.
3
 

Selkolah selbagai lelmbaga pelndidikan yang mellaksanakan kelgiatan bellajar 

dan pelngajaran pe lndidikan ditu lntu lt ulntu lk melnghasilkan su lmbelr daya 

manulsia yang be lrkulalitas. Ulntu lk melncapai kelbelrhasilan di selkolah, pelrlul 

didu lkulng ole lh sellulrulh komponeln selkolah melncakulp antara lain, ke lpala 

selkolah, telnaga kelpelndidikan, pu lstakawan, pelselrta didik, kulrikullulm, meltodel 

pelngajaran, se lrta belrbagai fasilitas pe lnulnjang kelgiatan bellajar melngajar yang 

kelduldulkannya saling me lmpelngarulhi dan melndulkulng selbagai ulpaya 

pelncapaian kelbelrhasilan tu ljulan pelndidikan. U lntu lk melncapai selbulah 

kelbelrhasilan pe lndidikan, maka hal yang paling pe lnting ialah keltelrseldiaan 

fasilitas pelnulnjang pelndidikan yakni pelrpulstakaan.  

Pelrpulstakaan melrulpakan pu lsat intelraksi pelselrta didik delngan bu lkul 

selhingga pelrpulstakaan dibu ltulhkan dalam prosels pelmbellajaran. Belrbagai 

                                                           
3
 Hartono, Kompetensi Pustakawan Profesional: Menuju Perpustakaan Modern Era 

Informasi (Yogyakarta: Calpulis, 2016), h. 29. 
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fasilitas dan layanan yang te lrseldia di pelrpulstakaan telrmasulk bahan lite lratu lr, 

julrnal, karya tu llis ilmiah dan majalah, hasil-hasil pelnellitian selrta ada ju lga 

aktifitas kelbu ldayaan. Kelbelradaan rulang pelrpulstakaan dalam selbulah instansi 

selkolah, dapat melmbelrikan pellulang yang le lbih banyak bagi para pelselrta didik 

ulntu lk belrkrelasi dan me lngelmbangkan diri de lngan melmpelrbanyak ke lgiatan 

bellajar mandiri dilu lar rulangan kellas yakni delngan banyak me lnye lmpatkan diri 

ulntu lk melmbaca bu lkul selbanyak-banyaknya de lmi melmpelrlulas wawasan 

belrpikir dan te lntu lnya akan belrdampak bagi pe lningkatan prelstasi bellajar 

melrelka.
4
 

Dalam u lndang-ulndang nomor 25 tahuln 2000 telntang Program 

Pelmbangulnan Nasional dije llaskan bahwa: “pelrpulstakaan melrulpakan su lmbelr 

daya pelndidikan yang pe lnting dalam u lpaya melningkatkan ku lalitas 

pelndidikan prase lkolah, pelndidikan Dasar dan Melnelngah. Dalam u lpaya 

Relstra Pelndidikan, Pe lmulda dan Olahraga De lpartelmeln Pelndidikan Prase lkolah, 

pelndidikan Dasar dan Me lnelngah di antaranya adalah pe lmbangu lnan dan 

pelrawatan sarana dan prasarana pe lndidikan, te lrmasulk bulkul dan alat pelraga 

pelndidikan, pelrpulstakaan dan laboratoriu lm bagi selkolah nelgelri dan swasta 

selcara belrtahap”. Delngan adanya u lndang-ulndang telrselbult diharapkan ada 

pelningkatan ku lalitas dalam du lnia pelrpulstakaan u lntu lk selmakin majul dan 

belrkelmbang se lhingga pelrpulstakaan yang mampu l mellayani selgala belntu lk 

kelbultulhan informasi yang dibu ltulhkan pelnggulna, telrultama kelbelradaan 

                                                           
4
 Saenal Abidin, ”Pengaruh Pemanfaatan Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik 

di SMK Pratidina Makasar”. Jurnal Diskursus Islam. vol. VI, no. 1. (2018). h. 56. 
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pelrpulstakaan yang ada dise ltiap lelmbaga pelndidikan pu ln selnyogyanya 

melnjadi bagian yang tidak te lrpisahkan delngan dulnia pelndidikan.  

Pelrpulstakaan se lkolah selbagai salah satu l sarana pelndidikan pelnulnjang 

kelgiatan bellajar siswa me lmelgang pelranan yang sangat pe lnting dalam 

melmacul telrcapainya tu ljulan pelndidikan di se lkolah. Pelrpulstakaan melrulpakan 

prasarana pelnu lnjang pelndidikan yang sangat pe lnting di selkolah, karelna 

pelrpulstakaan me lrulpakan su lmbelr informasi yang sangat dipe lrlulkan dalam 

prosels pelmbellajaran dan di dalamnya te lrdapat kolelksi bulkul telks, bulkul 

pellajaran, elnslikopeldia, kamu ls, relfelrelnsi, dan lain se lbagainya. Pelrpulstakaan 

selkolah sangat me lmbantul melmbelrikan layanan kapada pe lnggulnanya dalam 

melnambah wawasan, pelngeltahulan dan informasi.
5
 

Dalam pelndidikan modelrn, kelbelradaan pelrpulstakaan selkolah di le lmbaga 

pelndidikan me lrulpakan satu l sarana dalam me lnulnjang prosels bellajar siswa. 

selbulah pelrpulstakaan akan be lrjalan selsulai delngan tu ljulan, pelran dan fu lngsinya 

apabila kolelksi yang dimilikinya diolah de lngan telpat karelna pelngolahan 

bahan pulstaka me lrulpakan u ljulng tombak pelnyeldiaan bahan bacaan yang 

cocok dan telpat bagi para siswa.
6
 

Pellayanan pe lrpulstakaan melrulpakan prosels pelnye lbarlulasan selgala macam 

informasi kelpada masyarakat lu las. Layanan pe lrpulstakaan me lrulpakan 

kegiatan telknis yang dilaku lkan olelh pulstakawan. Fulngsi layanan 

pelrpulstakaan adalah me lmpelrtelmulkan pelmulstaka (pelnggulna) delngan bahan 

                                                           
5
 Dian Sinaga, Mengelola Perpustakaan Sekolah (Bandung: Kiblat Buku Utama, 2007). h. 

16. 
6
 Encang Saepudin, Pawit M. Yusup, dan Rully khairul Anwar, “Penataan Perpustakaan 

Sebagai Upaya Peningkatan Layanan Perpustakaan Sekolah”. Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat. vol. II. no. 3. (2018). 
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pulstaka yang me lrelka bultulhkan. Ulntu lk melnciptakan kelgiatan layanan 

pelrpulstakaan yang baik dipe lrlulkan adanya u lnsulr pelnulnjang gu lna 

melmpelrlancar ke lgiatan pellayanan, antara lain pe lmulsataka, kole lksi, 

pulstakawan, dana, sarana, dan prasarana. 

Ada belrbagai je lnis layanan yang dise llelnggarakan olelh pelrpulstakaan 

selkolah. Darmono me lngulngkapkan jelnis layanan yang ada di pe lrpulstakaan 

ialah: layanan sirku llasi, layanan relfelrelnsi, layanan ru lang baca, layanan au ldio 

visu lal, layanan be lrcelritelra dan lain selbagainya. Je lnis layanan yang dibe lrikan 

akan belrbelda se lsulai delngan jelnis pelrpulstakaan yang me lnyellelnggarakan. 

Ulntu lk pelrpulstakaan se lkolah seltidaknya te lrdapat tiga je lnis layanan, me lnulrult 

pelratu lran Ke lpala Pelrpulstakaan Nasional RI No. 12 tahu ln 2017 te lntang 

Standar Nasional Pe lrpulstakan selkolah Melnelngah/Madrasah jelnis layanan 

pelrpulstakaan yang dise llelnggarakan selku lrang-kulrangnya mellipulti: layanan 

sirkullasi, layanan re lfelrelnsi, dan litelrasi informasi.
7
  

Agar pellayanan pe lrpulstakaaan selkolah belrjalan delngan baik, pasti ada 

yang melngellola pelrpulstakaan telrselbu lt, karelna pelrpulstakaan se lkolah 

melrulpakan pu lsat intelgrasi selgala kelgiatan pelndidikan dan belrbagai su lmbelr 

bahan pellajaran, belrbagai su lmbelr informasi, dan bahan-bahan relkrelasi yang 

fulngsinya me lnulnjang pellaksanaan program ku lrikullulm. Delngan posisi yang 

delmikian pelnting, maka se lbagai konselku lelnsinya pelrpulstakaan selkolah tidak 

bisa dikellola ole lh selmbarang orang.
8
 

                                                           
7
 Lia Yuliana dan Zulfa Mardiyana, “Peran Pustakawan Terhadap Kualitas Layanan 

Perpustakaan”. Jambora journal of Educational Management. vol. II. no. 1 (Maret, 2021).  h. 

55. 
8
 Dian Sinaga, Mengelola Perpustakaan Sekolah..., h. 27. 
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Karelna pada pe llayanan inilah belrlangsu lngnya hu lbulngan antara pe lnggulna 

dan pelnyeldia jasa. Pellayanan yang belrkulalitas melrulpakan harapan bagi se ltiap 

pelnggulna pelrpulstakaan. Orang yang be lrtulgas dalam pellayanan di 

pelrpulstakaan se lkolah kelpada pelnggulna atau lpuln siswa/i dise lbult „pulstakawan‟ 

ataulpuln „gu lru l pulstakawan‟.
9
 Gulrul pulstakawan me lrulpakan selorang te lnaga 

pelndidik yang te lrlibat dalam prose ls pelmbellajaran, yang me lmiliki 

kelmampulan dibidang ilmu l pelndidikan dan ilmu l pelrpulstakaan. Melnulrult 

Mahulri (2015) me lnjellaskan bahwa “Telachelr Librarian adalah gu lrul yang 

melmiliki pelngalaman me lngajar sellama du la tahuln, dan melmiliki ke lcakapan 

dalam bidang pelrpulstakaan”.
10

 

Pellayanan pe lrpulstakaan akan belrjalan delngan belrhasil jika te lrjadi 

kelselpakatan antar pe ltulgas dan pelmakai dalam me lmpelrgulnakan fasilitas 

pelrpulstakaan.
11  

Pulstakawan melmiliki pelran selbagai pelrantara antara 

informasi yang ada di pe lrpulstakaan delngan pelnggulna yang me lmbu ltulhkan 

informasi. Hal ini belrarti bahwa pu lstakawan dibu ltulhkan u lntulk 

melngelmbangkan kompe ltelnsinya gu lna me lndulkulng telrciptanya layanan yang 

belrkulalitas di dalam pe lrpulstakaan. Pu lstakawan me lrulpakan orang yang ahli 

melngelnai pelrpulstakaan. Melnulrult Su lwarno (2009), pulstakawan adalah 

selorang telnaga kelrja dibidang pelrpulstakaan yang tellah melmiliki pelndidikan 

ilmul pelrpulstakaan, baik me llaluli pellatihan, ku lrsuls, selminar maulpu ln delngan 

                                                           
9
 Lia Yuliana dan Zulfa Mardiyana, Peran Pustakawan Terhadap Kualitas Layanan 

Perpustakaan....,  h. 57.  
10

 Ranti Mayangsari, Riche Cynthia Johan, dan Dini Suhardini, “Hubungan Pemahaman 

Kepustakawanan Dengan Kreativitas Pengelolaan Perpustakaan Sekolah”. Jurnal UPI 

Repostory. vol. III, no. 02. (2016). h. 181. Thesis Universitas Pendidikan Indonesia. 
11

 Lia Yuliana dan Zulfa Mardiyana, Peran Pustakawan Terhadap Kualitas Layanan 

Perpustakaan....,  h. 64.  
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kelgiatan informal.
12

 Dalam al-Qulr‟an,  ada belrbagai kandu lngan me lngelnai 

pelndidikan delngan cara yang me lngisahkan te lntang pelndidikan yang belrkaitan 

delngan intelraksi. Selpelrti dalam firman Allah dalam Q.S. Al-Kahf ayat 66. 

وسََٰ هَل   ۥقاَلَ لَه  ى  مه تَّبعِهكَ عَََ
َ
ل مِ   أ ا عه ن تهعَل مَِنِ مِمَّ

َ
اد  رهش   تَ أ 13 

Setelah Musa mengucapkan salam dan berkenalan dengan Khadhir, Musa 

berkata: “Apakah kamu mengizinkanku untuk menyertaimu, agar kamu dapat 

mengajariku ilmu yang telah Allah ajarkan kepadamu sehingga dapat 

menunjukkanku kepada kebenaran?”. Khadhir menjawab: “kamu tidak akan 

mampu bersabar melihat apa yang aku lakukan”. Dan dia menegaskan lagi: 

“Dan bagaimana kamu dapat bersabar atas sesuatu yang tidak kamu ketahui 

hakikatnya?”. Musa menjawab dengan mantap: “Dengan kehendak Allah, 

kamu akan mendapatiku sebagai orang yang sabar dan taat terhadap 

perintahmu”. Maka Khadhir menyetujuinya dengan syarat Musa tidka 

bertanya atas apa yang dia perbuat hingga dia sendiri yang menjelaskan 

hakikat dan sebab perbuatan itu.
14

 

Selbagai pelndidik dan pelselrta didik dije llaskan ju lga ulntu lk me lnelrapkan 

sikap yang sabar dan tidak bole lh telrbulrul-bulrul. Kita selbagai pelselrta didik 

haruls melndelngarkan pe lnjellasn gulrul dari awal hingga akhir selbellulm pelndidik 

bellulm sellelsai me lnjellaskan su latu l pelmbellajaran jangan be lrbulrul ulntu lk belrtanya. 

                                                           
12

 Lia Yuliana dan Zulfa Mardiyana, “Peran Pustakawan Terhadap Kualitas Layanan 

Perpustakaan...”. h. 57. 
13

 Al-Qur‟an dan Terjemahnya. 
14

 Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah / Markaz Ta’dzhim al-Qur‟an di bawah 

pengawasan Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair, Professor Fakultas al-Qur‟an Univ Islam Madinah. 

(2024) 



8 
 

 
 

Kelmuldian ulntu lk pelndidik julga haruls melmbelrikan waktu l kelpada pelselrta didik 

ulntu lk melnanyakan pe lmbellajaran yang be llulm melrelka pahami.
15

 Yang mana 

selselorang yang akan me lnjadi selorang pu lstakawan telntu lnya melmiliki latar 

bellakang pelndidikan selhingga pu lstakawan itu l nantinya bisa melmbelrikan ilmul 

pelngeltahulan yang dike ltahulinya, dan pelrpulstakaanlah yang akan me lnyeldiakan 

bulkul pelngeltahulan. 

Selbagai pu lsat informasi, pelrpulstakaan pu ln tellah belrgelselr pelrannya dari 

pelrpulstakaan tradisional me lnjadi pelrpulstakaan digital. Belrbagai su lmbelr 

bellajar yang diseldiakan selcara celtak maulpuln onlinel selhingga delngan 

pellayanan yang dibe lrikan melmuldahkan pelselrta didik sellakul pelmulstaka 

melndapat su lmbelr-sulmbelr bellajar telrselbult.  

Pelran pelrpulstakaan yang paling u ltama adalah u lntulk melmeldiasi sulmbelr 

daya informasi yang ada agar dapat diaksels olelh pelnggulna, melnye ldiakan 

matelri yang se lsulai delngan bidang tanggu lng jawabnya dalam be lntu lk basis 

data, selrial ellelktronik, telks lelngkap, dan pu lblikasi intelrnasional. Pu lstakawan 

selbagai pelngellola layanan kelpulstakaan pu ln haruls melmahami lite lrasi 

informasi. Tu ljulannya agar pu lstakawan dapat me lngambil, melnganalisis, dan 

melnggulnakan informasi selcara bijak.
16

 

Pelrpulstakaan SMPN 23 Banjarmasin melrulpakan jelnis pelrpulstakaan 

selkolah, yang me lmiliki tu ljulan ultama yaitu l melmbelrikan layanan ke lpada 

pelmulstaka di lingku lngan selkolah yaitul kelpala selkolah, gulrul, pelselrta didik, 

                                                           
15

 Dwiki Maelani, dkk, “Adab Interaksi Pendidik dan Peserta Didik Dalam Perspektif Al-

Qur„an Surah Al_kahfi Ayat 66-70”. Jurnal Repository FITK UNSIQ. (Juli 2022). h. 5. 
16

 Dina Ramadhanti, Diyan Permata Yanda, dan Emil Yenti, “Peran Perpustakaan Sebagai 

Pendukung Pembelajaran Jarak Jauh di Masa Pandemi Covid-19”. Libraria: Jurnal 

Perpustakaan, vol. VIII, no. 1. (2020). h. 5.  
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dan staf administrasi lainnya. Dalam pe lngellolaan dan pelmbelrian layanan 

kelpada pelmulstaka di pelrpulstakaan SMPN 23 ini dike llola olelh salah staf yang 

memiliki latar belakang lullulsan pelndidikan ju lrulsan diploma pelrpulstakan. 

Salah satu l bagian yang cu lkulp vital di pelrpulstakaan adalah bagian 

layanan karelna layanan me lrulpakan ulju lng tombak jasa pelrpulstakaan yang 

belrhulbulngan langsu lng antara peltulgas delngan pelmulstaka. Belrdasarkan hasil 

obselrvasi yang dilaku lkan di Pelrpulstakaan SMPN 23 Banjarmasin, se ljak jam 

bulka pelrpulstakaan pu lstakawan mu llai melnyiapkan bu lkul pakelt pelmbellajaran 

ulntu lk mu lrid, seltiap bu lkul akan dipilih dan dise lsulaikan delngan mata pe llajaran. 

Kelgiatan ini dilaku lkan olelh pelmulstaka itu l selndiri delngan masih 

melnggulnakan siste lm manu lal. 

Pellayanan sirku llasi pelminjaman dan pelngelmbalian bulku l pakelt 

pelmbellajaran dilaku lkan seltiap pelrgantian se lmelstelr yang dimana se ltiap mu lrid 

akan diminta u lntu lk datang kelpelrpulstakaan agar bisa me llakulkan pelminjaman. 

Dalam hal ini pulstakawan telntu lnya ju lga melmbelrikan belbelrapa pelringatan 

dan nasihat kelpada pelnggulna yang te lrlambat melngelmbalikan bu lkul kel 

pelrpulstakaan, namu ln tidak selmula mu lrid ataul pelnggulna melngingat delngan 

baik pelsan pelringatan yang dibelrikan pu lstakawan, melmbu lat bu lkul yang 

dikelmbalikan ada yang me lngalami kelrulsakan bahkan ada yang sampai hilang 

ataul lulpa di mana me lnyimpannya. Telntu lnya selmula kelrulsakan ataul hilangnya 

bulkul yang dipinjamkan akan ada sanksinya, bisa be lrulpa bayar delnda u lntu lk 

bulkul yang ru lsak dan me lngganti bu lkul yang hilang, se lmula itu l dilaku lkan agar 
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pelmulstaka bisa me lrawat dan melnyimpan bu lkul yang tellah dipinjam de lngan 

baik.  

Mellaluli kelgiatan ini te lntu lnya pelran pu lstakawan sangat dipe lrlulkan, 

karelna banyaknya yang haru ls disiapkan jau lh selbellulm mu llai hari dimana 

pelminjaman dibu lka. Helndaknya pelrpulstakaan mellakulkan belrbagai 

pelnye lsulaian dan pe lngelmbangan layanan pe lrpulstakaan yang dise lsulaikan 

delngan meltodel pelmbellajaran yang ditelrapkan.  

Dari peljellasan diatas melnjadikan pelnelliti telrtarik u lntulk melnelliti dan 

melnggali lelbih dalam lagi te lntang bagaimana se lorang pu lstakawan belrpelran 

pelnting di Pe lrpulstakaan SMPN 23 Banjarmasin dalam me lngellola siste lm 

layanan sirku llasi pelrpulstakaan, karelna keltelrtarikan akan hal te lrselbu ltlah yang 

melngantarkan pelnullis ulntu lk melmbu lat karya ilmiah de lngan ju ldu ll “Pelran 

Pulstakawan dalam Melningkatkan Layanan di Pe lrpulstakaan  SMPN 23 

Banjarmasin”. 
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B. Definisi Oprasional 

Delfinisi opelrasional dibu lat ulntu lk melmuldahkan dan me lnghidari 

kelsalahpahaman te lntang pelngelrtian ju ldull diatas, maka pelnu llis pelrlul 

melnelgaskan ju ldull “Pelran Pu lstakawan dalam Me lningkatkan Layanan di 

Pelrpulstakaan SMPN 23 Banjarmasin” yaitu l selbagai belrikult: 

1. Peran 

Menurut Hamalik, Peran adalah pola tingkah laku tertentu yang 

merupakan ciri-ciri khas semua petugas dari pekerjaan atau jabatan 

tertentu. Sedangkan menurut KBBI peran adalah perangah tingkah 

seseorang yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan 

dimasyarakat.
17

 Dalam pengertian lain peran ialah serangkaian perilaku 

dan aktivitas yang diharapkan dari seorang individu dalam posisi tertentu. 

Peran tersebut merupakansuatu aspek status kedudukan yang memiliki 

arti penting untuk menghasilkan manfaat. 

2. Pustakawan 

Pulstakawan adalah orang yang be lrgelrak dalam bidang pelrpulstakaan 

ataul ahli pelrpulstakaan. Pu lstakawan selbagai pellayan informasi yang haru ls 

dapat me lnye ldiakan belrbagai informasi. Se lorang pu lstakawan dibe lri tu lgas 

dan tanggu lng jawab u lntu lk mellaksanakan pelngellolaan dan pe llayanan 

pelrpulstakaan. 

                                                           
17

 Diana Sari, “Peran Orang Tua Dalam Memotivasi Belajar Siswa”. Jurnal Univ PGRI. 

Seminar Nasional Pendidikan. (2017). h. 41. 
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Pelngelrtian pulstakawan melnulru lt Kodel Eltik Pu lstakawan adalah 

selorang yang me lnyellelnggarakan ke lgiatan pelrpulstakaan delngan jalan 

melmbelrikan pellayanan kelpada masyarakat se lsulai delngan tu lgas le lmbaga 

indu lknya be lrdasarkan ilmu l yang dimiliki mellaluli pelndidikan. Me lnulrult 

delfinisi te lrselbult maka selselorang yang ingin me lnjadi pulstakawan atau l 

pellelyelnggara se lbulah pelrpulstakaan melrulpakan orang yang me lmpu lnyai 

pelndidikan te lrtelntu l.
18

 

3. Layanan Perpustakaan 

Pelrpulstakaan melrulpakan sistelm informasi yang dalam prose lsnya 

telrdapat aktivitas pe lngulmpu llan, pelngolahan, pelngaweltan, pellelstarian, 

dan pelnyajian. Pe lrpulstakaan yang orie lntasinya mellayani kelbultulhan 

informasi pelmulstaka haruls tanggap de lngan pelrulbahan, karelna dalam 

melbelrikan layanan haru ls sellalul melngiku lti pelrkelmbangan yang te lrjadi. 

Pelrpulstakaan selbagai lelmbaga pelnyaji informasi ditulntu lt ulntu lk 

melmbelrikan layanan optimal ke lpada para pelmakai karelna delngan 

pellayanan yang baik akan me lnye lrap banyak pe lmulstaka yang be lrkulnju lng 

kel pelrpulstakaan. 

Seldangkan layanan, Me lnulrult Darmono bahwa delfinisi layanan 

pelrpulstakaan adalah su latu l layanan yang me lnawarkan selmu la belntu lk 

                                                           
18

 Rina Christina, “Peranan Pustakawan Dalam Meningkatkan Pelayanan Perpustakaan”. 

Jurnal Wacana Kinerja. vol.XII, no. 1 (2009). h. 153. 
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kolelksi yang dimiliki pe lrpulstakaan kelpada pelmakai yang datang ke l 

pelrpulstakaan dan me lminta informasi yang dibu ltulhkan.
19

 

Jadi maksuld dari pelnellitian ini adalah tu lgas ataul tanggulng jawab 

pulstakawan dalam u lpaya melningkatkan layanan ke lpada pelmulstaka yang 

belrkaitan delngan pelrannya selbagai manajelr, pelndidik, administrator, dan 

sulpelrvisor. 

C. Fokus Penelitian 

Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian ini, maka peneliti 

memfokuskan masalah penelitian ke dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan 

sebagai berikut: 

1. Peran Pustakawan dalam meningkatkan layanan di perpustakaan SMPN 

23 Banjarmasin. 

2. Kendala yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan layanan di 

perpustakaan SMPN 23 Banjarmasin. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti pada penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui peran pustakawan dalam meningkatkan layanan di 

perpustakaan SMPN 23 Banjarmasin. 

2. Mengetahui Kendala yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan 

layanan di perpustakaan SMPN 23 Banjarmasin. 

                                                           
19

 Marsahno Senen, Dkk...., “Peranan Pustakawan Dalam Meninggkatkan Kualitas 

Layanan Pengguna...”. e-Journal “Acta Diurna”. Vol. IV. No. 5. (2015). 
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E. Signifikasi Penelitian 

1. Manfaat Teloritis 

Pelnellitian ini diharapkan bisa me lnjadi relfelrelnsi dan me lmbelri 

manfaat bagi obje lk yang ditelliti dan julga pelnelliti dalam pelngelmbangan 

ilmul, di antaranya se lbagai belrikult: 

a. Selbagai tambahan wawasan ilmu l pelngeltahulan dan pelngalaman bagi 

pelnu llis dalam rangka pelngelmbangan ilmu l pelngeltahulan. 

b. Selbagai bahan informasi dan elvalu lasi bagi siapa saja. 

 

2. Manfaat Praktis 

Pelnellitian ini julga diharapkan bisa me lmbelri manfaat, wawasan dan 

pelngeltahulan kelpada pelnelliti dan julga bagi objelk yang ditelliti te lntang 

pelran pulstakawan dalam melningkatkan siste lm layanan di Pe lrpulstakaan. 

Selrta selcara khu lsuls bisa melmbelri manfaat bagi ke llelmbagaan dalam 

pelngelmbangan ilmu l, di ataranya selbagai belrikult:   

a. Selbagai bahan informasi bagi ke lpala pelrpulstakaan dalam u lpaya 

pelningkatan sistelm layanan pelrpulstakaan bagi pelmulstaka atau l siswa 

di Pelrpulstakaan SMPN 23 Banjarmasin. 

b. Melmbelrikan relflelksi kelpada pu lstakawan dalam pelrpulstakaan 

selkolah selbagai su lmbelr informasi dan masu lkan akan pe lntingnya 

melningkatkan layanan pelrpulstakaan. 
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F. Penelitian Terdahulu 

Pelnelliti me lmpellajari pelnellitian telrdahu llul yang melmbelrikan kontribu lsi 

yang banyak dalam pe lnellitian yang akan pe lnelliti lakulkan. 

1) Habibiel tahuln 2019, dalam skripsinya yang me lnelliti telntang Pelranan 

Pulstakawan Dalam Me lningkatkan Kolelksi Pelrpulstakaan Di SMA 

Nelgelri 1 Pangke lp, pada pelnellitiannya ini be lrtuljulan ulntu lk me lngeltahuli 

Pelran pu lstakawan dalam me lningkatkan kole lksi di pelrpulstakaan dan 

melngeltahuli kelndala-kelndal apa saja yang dihadapi pu lstakawan. 

Adapuln manfaat dalam pe lnellitian ini ada du la yaitu l manfaat te loritis dan 

manfaat praktis. Dalam pe lnellitian ini pe lnullis melnggulnakan je lnis 

pelnellitian me ltodel delskriftif delngan pelndelkatan ku lalitatif. Hasil 

pelnellitian me lnulnju lkkan bahwa pu lstakawan di pelrpulstakaan SMA 

Nelgelri 1 pangke lp melmpu lnyai pelranan yang sangat pe lnting dalam 

melningkatkan kole lksi pelrpulstakaan, dimana pu lstakawan mampu l 

melnye ldiakan kelbultulhan kolelksi  yang dibu ltulhkan siswa.
20

 Pelrbeldaan 

delngan pelnellitian yang akan pe lnullis angkat yaitu l telrleltak pada landasan 

telori yang me lmulat telntang bagian pe lranan pu lstakawan yang 

telrkhulsu lskan fokuls pada  layanan pe lrpulstakaan selrta lokasi pelnellitian 

yang be lrbelda yaitu l Pelrpulstakaan Di SMA Ne lgelri 1 Pangkelp seldangkan 

pelnelliti me langkat lokasi pelnellitian di SMPN 23 Banjarmasin. 

                                                           
20

 Habibie, Skripsi: “Peranan Pustakawan Dalam Meningkatkan Koleksi Perpustakaan di 

SMA Negeri 1 Pangkep”. Makasar: UIN Alauddin, 2019. 
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2) Syamsu ll Alam tahuln 2016, dalam skripsinya me lmbahas te lntang 

Pelranan Pu lstakawan Dalam Pelmanfaatan Kolelksi Pelrpulstakaan SMAN 

1 Bontonompo Kabu lpateln Gowa. Maksu ld dari pelnelliti ialah be lrtuljulan 

ulntu lk me lngeltahuli bagaimana pelranan pu lstakawan dalam pelmanfaatan 

kolelksi pelrpulstakaan, u lntu lk melncapai tu ljulan telrselbult pelnelliti 

melnggu lnakan meltodel delskriptif ku lalitatif delngan melnggulnakan data 

primelr me llaluli pelngamatan dan pelnjellajahan telrbulka yang dilaku lkan 

belrakhir dalam ju lmlah rellatif kellompok kelcil yang di wawancarai 

selcara me lndalam yang dianggap be lrhulbulngan delngan pelnellitian ini 

belrdasarkan hasi pe lnelitian, bahwasanya pu lstakawan mellayani para 

siswa mau lpuln pelngajar yang be lrkulnju lng di pelrpulstakaan u lntu lk 

melmbantu l melmpelrolelh bu lkul yang me lrelka cari dan me llayani 

pelmulstaka delngan baik, melrapikan bu lkul-bulkul yang belrselrakan di me lja, 

agar pelmulstaka selnang u lntu lk belrkulnju lng kel pelrpulstakaan se lkolah. 

Adapuln faktor pe lnghambat dalam pe lmanfaatan kolelksi pelrpulstakaan 

adalah rulangan pelrpulstakaan yang se lmpit, keltelrseldiaan bu lkul pakelt 

yang masih se ldikit jelnisnya yang se lsulai kulrikullulm. Adapuln yang haru ls 

dipelrhatikan ole lh pihak selkolah  yaitu l mellakulkan pelnambahan staf atau l 

peltulgas pelrpulstakaan agar pelmbagian tu lgas dapat telrlaksana.
21

 

Pelrbeldaan delngan pelnellitian yang akan pe lnullis angkat yaitu l telrleltak 

pada lokasi pelnellitian yang belrbelda yaitu l pada SMPN 23 Banjarmasin 

seldangkan pe lnellitian telrdahullul  pada SMAN 1 Bontonompo Kabu lpateln 

                                                           
21

 Syamsul Alam, Skripsi: “Peran Pustakawan Dalam Pemanfaatan Koleksi 

Perpustakaan SMAN 1 Bontonompo Kabupaten Gowa”. Makasar: UIN Alauddin, 2016. 
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Gowa dan ju lga pada obje lk pelnellitian pelnelliti lelbih kelpada analisa 

pelranan pu lstakawan selrta layanan pe lrpulstakaan, selrta sama halnya 

yang dimana pe lnellitian pelrpulstakaan te lrdahullul delngan pelrpulstakaan 

yang pe lnullis telliti sama-sama melmiliki masalah yang dimana 

pelrpulstakaan kelkulrangan staf ataul peltulgas pelrpulstakaan. 

3) Fitri Wahyu lni tahuln 2019, Julrulsan Ilmu l Pelrpulstakaan Faku lltas Adab 

dan Hu lmaniora Ulnivelrsitas UlIN Alau lddin Makasar dalam skripsinya 

yang be lrjuldull Pelngarulh Pelran Pu lstakawan Telrhadap Pelningkatan 

Kulalitas Pe llayanan di Pe lrpulstakaan Ulnivelrsitas Indonelsia Timu lr 

Makassar. Pada skripsi ini pe lnelliti me lmbahas telntang pelngarulh pelran 

pulstakawan dan se lbelrapa belsar pelngarulh pelran pu lstakawan te lrhadap 

pelningkatan ku lalitas pellayanan di pe lrpulstakaan Ulnivelrsitas Indonelsia 

Timu lr Makassar. Tu ljulannya ialah u lntu lk melngeltahuli adanya pe lngarulh 

pelran pu lstakawan telrhadap pelningkatan ku lalitas pellayanan, dalam 

pelnellitian ini pe lnelliti melnggulnakan pelnellitian asosiatif kau lsal yang 

belrtuljulan u lntu lk melngeltahuli pelngarulh selrta hu lbulngan antara du la 

variabell delngan melnggulnakan pelndelkatan ku lantitatif. Popu llasi dalam 

pelnellitian ini yaitu l 1274 mahasiswa U lnivelrsitas Indonelsia Timu lr 

Makassar yang te lrdaftar selbagai anggota pe lrpulstakaan dan selbanyak 93 

orang anggota yang dijadikan sampe ll. Adapuln  pelningkatan ku lalitas 

pellayanan di Pe lrpulstakaan UlIT Makassar te lrgolong dalam kate lgori 

kulat delngan skor total 977 be lrada pada relntang skor (0,80 – 1,000) atau l 

jika di pe lrselntaselkan selbelsar 73% telrmasulk dalam intelrval pelnilaian 
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melndelkati baik. Pe lngaru lh pelran pu lstakawan telrhadap pelningkatan 

kulalitas pellayanan di Pe lrpulstakaan U lIT Makassar dalam kate lgori 

seldang, artinya pe lran pu lstakawan me lmbelrikan pelngarulh yang positif  

telrhadap pelningkatan ku lalitas pellayanan di pe lrpulstakaan U lnivelrsitas 

Indonelsia Timu lr Makassar.
22

 Pelrbeldaan delngan pelnellitian yang akan 

pelnullis angkat yaitu l telrleltak pada pelndelkatan yang dipakai pada 

pelnellitian adalah ku lantitatif seldangkan pe lnelliti melmakai pelndelkatakan 

kulalitatif dan ju lga seldikit pelrbeldaan dari ju ldull yang ditelliti se lhingga 

pelmbahasannya ju lga belrbelda. 

                                                           
22

 Fitra Wahyuni, Skripsi: “Pengaruh Peran Pustakawan Terhadap Peningkatan Kualitas 
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G. Sistematika Penulisan 

Dalam pelnellitian ini me lnggulnakan siste lmatika pelnullisan yang te lrdiri 

dari tiga bab dan masing-masing bab telrdiri dari su lbbab yakni selbagai belrikult: 

BAB I PENDAHULUAN yang te lrdiri dari latar be llakang, de lfelnisi 

opelrasional, rulmulsan masalah, tu ljulan pelnellitian, alasan me lmilih ju ldull, 

signifikasi pelnellitian, pelnellitian telrdahullu l, dan sistelmatika pelnullisan. 

BAB II KAJIAN TEORI yang te lrdiri dari su lbbab pelrtama belrisi 

pelrpulstakaan se lkolah. Su lbbab keldula belrisi telntang pu lstakawan selkolah, dan 

sulbbab keltiga yang be lrisi tentang peran pustakawan, sub bab keempat berisi 

telntang  layanan pe lrpulstakaan dan kelndala pellayanan pelrpulstakaan, dan sub 

bab kelima berisi tentang kerangka pikir. 

BAB III METODE PENELITIAN melmulat jelnis dan pelndelkatan 

pelnellitian, su lbjelk pelnellitian dan objelk pelnellitian, data dan su lmbelr data, 

telknik pelngulmpu llan data, produ lselr pelnellitian, dan siste lmatika pelnullisan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, Telrdiri dari 

hasil pelnellitian dan pelmbahasan. 

BAB V PENUTUP, Telrdiri dari simpu llan dan saran-saran.
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